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Abstrak 

Nyeri kepala merupakan keluhan yang sering dialami pasien pasca operasi kraniotomi dan dapat 

berdampak terhadap proses pemulihan serta stabilitas neurologis apabila tidak ditangani secara 

optimal. Manajemen nyeri pasca kraniotomi umumnya menggunakan terapi farmakologis, namun 

penggunaan analgesik tertentu berisiko menimbulkan efek samping seperti penurunan kesadaran 

dan gangguan pemantauan neurologis. Oleh karena itu, diperlukan intervensi non-farmakologis 

yang aman dan efektif sebagai terapi pendamping. Salah satu intervensi yang dapat digunakan 

adalah terapi guided imagery. Karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi guided 

imagery terhadap penurunan nyeri kepala pada pasien pasca operasi kraniotomi di Rumah Sakit 

Bhayangkara Bondowoso. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan asuhan 

keperawatan, meliputi pengkajian, penegakan diagnosis keperawatan, perencanaan, implementasi, 

dan evaluasi. Terapi guided imagery diberikan secara terstruktur pada pasien yang mengalami 

nyeri kepala pasca kraniotomi, dengan penilaian intensitas nyeri menggunakan Numeric Rating 

Scale (NRS). Hasil penerapan terapi menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri kepala 

setelah dilakukan guided imagery. Intervensi ini membantu pasien mencapai kondisi relaksasi, 

mengalihkan fokus dari nyeri, serta menurunkan ketegangan fisik dan psikologis. Terapi guided 

imagery terbukti mudah diterapkan, aman, dan tidak menimbulkan efek samping. Simpulan dari 

karya ilmiah ini adalah bahwa terapi guided imagery dapat digunakan sebagai intervensi non- 

farmakologis yang efektif dalam menurunkan nyeri kepala pada pasien pasca operasi kraniotomi 

dan direkomendasikan sebagai bagian dari manajemen nyeri keperawatan. 
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